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Abstrak: Kebutuhan akan air bersih merupakan aspek penting dalam memastikan kualitas hidup yang
layak bagi penduduk suatu kota. Dalam konteks ini, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
memiliki peran krusial dalam menyediakan pasokan air yang memadai. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kebutuhan air bersih dan ketersediaan pasokan air PDAM Kota Padang Panjang hingga
tahun 2027. Metode yang digunakan mencakup analisis proyeksi jumlah penduduk, sambungan
langsung, kebutuhan air bersih, debit yang dibutuhkan, kehilangan air, dan neraca air. Data primer dan
sekunder diperoleh dari PDAM Kota Padang Panjang. Hasil analisis menunjukkan bahwa kebutuhan
air bersin PDAM mencapai 6.433.781,2 m¥/tahun atau 204 It/detik, sementara ketersediaan air hanya
3.362.947,2 m3/tahun atau 106,7 It/detik. Dengan defisit sebesar 97,3 It/detik, kebutuhan air bersih
masyarakat tidak tercukupi hingga 2027. Studi ini memberikan kontribusi dalam pemahaman dan
pengelolaan sumber daya air yang lebih baik untuk mendukung kebutuhan masyarakat Kota Padang
Panjang.

Kata Kunci : Air, Debit, Infrastuktur, sumber daya air

Abstract: The need for clean water is a crucial aspect in ensuring a decent quality of life for the
residents of a city. In this context, the Regional Drinking Water Company (PDAM) plays a vital role
in providing an adequate water supply. This research aims to analyze the demand for clean water and
the availability of the water supply from PDAM Kota Padang Panjang until 2027. The methods
employed include the analysis of population projection, direct connections, clean water demand,
required water flow, water loss, and water balance. Primary and secondary data were obtained from
PDAM Kota Padang Panjang. The analysis results indicate that the demand for PDAM clean water
reaches 6,433,781.2 m3/year or 204 I/s, while the water supply availability is only 3,362,947.2
m3/year or 106.7 I/s. With a deficit of 97.3 I/s, the demand for clean water by the community remains
unmet until 2027. This study contributes to a better understanding and management of water
resources to support the needs of the residents of Kota Padang Panjang.

Keywords : Water, Discharge, Infrastructure, water resources

A.  Pendahuluan

Air merupakan sumber kehidupan yang krusial bagi semua makhluk hidup di Bumi. Akses
terhadap teknologi yang memungkinkan penggunaan air bersih sangat penting, baik di wilayah
perkotaan maupun pedesaan, karena kehidupan tidak akan berjalan tanpanya. Konsep air bersih
bervariasi, tetapi secara umum merujuk pada air yang aman dan layak untuk diminum serta digunakan
dalam kegiatan sehari-hari. Namun, di beberapa daerah, termasuk Kota Padang Panjang, masalah
akses terhadap air bersih masih menjadi tantangan.

Pemerintah, melalui Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), berupaya memenuhi kebutuhan
akan air bersih. Namun, dengan pertumbuhan populasi dan perkembangan kota yang pesat, PDAM
dituntut untuk mengantisipasi meningkatnya permintaan akan air bersih. Perluasan wilayah perkotaan,
pertumbuhan industri, dan kebutuhan domestik semakin menekankan pentingnya perencanaan yang
matang dalam penyediaan air bersih.

Tujuan dari jurnal ini adalah untuk menganalisis kebutuhan air bersih PDAM Kota Padang
Panjang, mengidentifikasi kendala-kendala yang ada, dan mencari solusi yang tepat. Melalui visi dan
misi yang telah ditetapkan, PDAM berkomitmen untuk menjadi terdepan dalam pelayanan air minum
yang profesional dan mandiri. Pendekatan analisis yang komprehensif mencakup berbagai aspek,
mulai dari kuantitas dan kualitas air hingga dampak lingkungan dan kebijakan yang relevan.

Dengan pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan air bersih, diharapkan PDAM dapat
mengembangkan strategi yang efektif dalam memenuhi kebutuhan masyarakat secara berkelanjutan.
Melalui kolaborasi antara pemerintah, PDAM, dan masyarakat, diharapkan tantangan terkait air bersih
di Kota Padang Panjang dapat diatasi dengan baik untuk kesejahteraan bersama.
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B. Metodologi Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada kota Padang Panjang atau lebih khusus lagi pada
PDAM Kota Padang Panjang yang berdomisili di JI. M. Yamin SH No. 02 Kel. Pasar Usang
Kec. Padang Panjang Barat Kota Padang Panjang Prov. Sumatera Barat.

2. Data Penelitian
Jenis pada penelitian ini adalah deskriptif-kuantitatif yang bertujuan untuk meninjau kebutuhan
air bersih dan ketersediaan air bersih di wilayah PDAM Kota Padang Panjang untuk 5 tahun
kedepan.
Untuk sumber data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari BPS
Kota Padang Panjang dan data primer yang diperoleh dari PDAM Kota Padang Panjang.
Adapun data-data yang diperoleh antara lain sebagai berikut:
1. Data jumlah penduduk dari tahun 2018-2022,
2. Peta sumber air baku PDAM Kota Padang Panjang,
3. Data jumlah sambungan langsung aktif dari tahun 2018-2022,
4. Data jumlah penggunaan air dari tahun 2018-2022,
5. Data jumlah produksi air dari tahun 2018-2022,
6. Data kebocoran air dari tahun 2018-2022.

C. Pembahasan dan Analisa
1. Analisis Kebutuhan Air Bersih Berdasarkan Data Jumlah Penduduk
Yang dimaksud dengan kebutuhan air bersih adalah banyaknya air bersih yang harus
tersedia untuk memenuhi keperluan sehari-hari penduduk serta sarana prasarana lainya. Data
jumlah penduduk Kota Padang Panjang selama 5 tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 1.1
sebagai berikut:
Tabel 7. Data Jumlah Penduduk Kota Padang Panjang

Jumlah
No | Tahun Penduduk
(Jiwa)
1 |2018 52.994
2 | 2019 53.693
3 |2020 56.311
4 |2021 59.998
5 |2022 61.075
Sumber: BPS Kota Padang panjang Tahun

2022
Proyeksi jumlah penduduk Kota Padang panjang 5 tahun kedepan dianalisis dengan
menggunakan metode aritmatika dan metode geometri. . Dari proyeksi tersebut, kemudian
dihitung jumlah kebutuhan air bersih kota Padang Panjang dari sektor domestik dan non
domestik berdasarkan kriteria perencanaan air minum Dirjen Cipta Karya tahun 2000.
Perhitungan pertumbuhan penduduk dapat dirinci sebagai berikut :
Tahun 2019
r=Po,—Po
=53.693 - 52.994
=699 jiwa
Dalam persen = Pertumbuhan penduduk : jumlah penduduk
=699 :53.693
=0,01%
Pertambahan penduduk Kota Padang Panjang tiap tahun dapat dilihat seperti pada
perhitungan tabel 1.2 sebagai berikut:
Tabel 8. Perhitungan Pertumbuhan Penduduk Kota Padang Panjang Tiap Tahun (r)

Pertumbuhan
No | Tahun | Jumlah Penduduk (N
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(Jiwa) Metode Aritmetika Metode Aritmatika

(Jiwa) (%)
1 | 2018 52.994

2 | 2019 53.693 699 0,01
3 | 2020 56.311 2.618 0,03
4 | 2021 59.998 3.687 0,04
5 | 2022 61.075 1.077 0,01
Jumlah 8.081 0,09
Rata-rata 2.020 0,02

Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.2 diatas, maka dapat dilakukan perhitungan
perkiraan jumlah penduduk Kota Padang Panjang diteliti dari tahun 2023 sampai dengan
tahun 2027 dengan menggunakan teknik aritmatika dengan menggunakan persamaan (2.1)
dan (2.2) seperti yang terlihat berikut ini:

Persamaan Aritmatika (2.1)

Pl1=Po+an P3=Po+an
=61.075 + (2.020 x 1) =61.075 + (2.020 x 3)
=63.095 =67.135
P2 =Po+an P4 =Po+an
=61.075 + (2.020 x 2) =61.075 + (2.020 x 4)
=65.115 =69.155
Adapun data diatas dapat kita buatkan persamaandengan menggunakan metode
geometri.
Persamaan Geometri (2.2)
P1=Po. (1+1)" P3=Po. (1+1)"
=61.075 x (1 + 0,02)* =61.075 x (1 + 0,02)°
=62.296 =64.813
P2 =Po. (1+1)" P4 =Po. (1+1)"
=61.075 x (1 + 0,02) =61.075 x (1 + 0,02)*
=63.542 =66.110

Ket : untuk itu jika dirincikan maka menggunakan metodepertumbuhan penduduk Kota
Padang Panjang.Hasil perhitungan pertambahan penduduk Kota Padang Panjang dari tahun
2023 sampai dengan tahun 2026 dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Perhitungan Proyeksi Pertumbuhan Penduduk Kota Padang Panjang

No Tahun N Metode Metode Rata-rata
Proyeksi Aritmetika Geometri (Jiwa)
1 2023 1 63.095 62.296 62.696
2 2024 2 65.115 63.542 64.329
3 2025 3 67.135 64.813 65.974
4 2026 4 69.155 66.110 67.633
5 2027 5 71.175 67.432 69.304

Dari data pada tabel 1.3 diatas, kemudian dapat dibuat grafik yang menunjukkan
prediksi rata-rata jumlah penduduk Kota Padang Panjang pada tahun 2023 hingga 2027
sebagai berikut:
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Rata-rata Proyeksi Jumlah Penduduk Kota Padang Panjang
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Gambar 1. Grafik Perkiraan Jumlah Penduduk Berdasarkan Data BPS Kota Padang Panjang.

Berdasarkan hasil analisis diatas diperoleh rata-rata jumlah penduduk kota Padang
Panjang pada tahun 2027 sebesar 67.633 jiwa, maka berdasarkan analisis tersebut kota
Padang Panjang termasuk dalam kota sedang dengan jumlah penduduk berkisar antara

50.000-100.000 jiwa.

Tabel 10. Proyeksi kebutuhan Air Bersih Kota Padang Panjang Menurut Jumlah
Penduduk Tahun 2023-2026 Berdasarkan Perencanaan Air Minum Dirjen Cipta Karya

Tahun 2000
No Keterangan Satuan Tahun Proyeksi
2023 2024 2025 2026
1 | Jumlah Penduduk Jiwa 62.696 64.329 65.974 67.633
2 | Jumlah Jiwa Per Sambungan Rumah Jiwa (SR) 5 5 5 5
3 | Jumlah Rumah Unit 12.539 12.866 13.195 13.527
4 | Tingkat Pelayanan % 90 90 90 90
5 | Jumlah Penduduk Dilayani Jiwa 56.426 57.896 59.377 60.867
6 | Jumlah Sambungan Rumah SR 11.285 11.579 11.876 12.174
7 | Jumlah Sambungan Non Domestik
Niaga Kecil Unit 1.477 1479 1481 1483
Niaga Besar Unit 94 96 98 100
8 | Jumlah Hidran Umum (HU) Unit 10 10 10 10
9 | Standar Kebutuhan Air (SR) Lt/Org/hr 150 150 150 150
10 | Standar Kebutuhan Niaga Kecil Lt/unit/hr 600 600 600 600
11 | Standar Kebutuhan Niaga Besar Lt/unit/hr 1500 1500 1500 1500
12 | Standar Konsumsi Hidran Umum Lt/unit/hr 30 30 30 30
(HU)
13 | Kebutuhan Air Domestik (SR) Lt//hr 84639 86844 | 89065 91300
14 | Kebutuhan Non Domestik
Niaga Kecil Lt/unit/hr | 886.200 887400 888600 889800
Niaga Besar Lt/unit/hr | 141.000 144000 147000 150000
15 | Kebutuhan Hidran Umum Lt/unit/hr 300 300 300 300
16 | Total Kebutuhan Air Lt//hr 1111839 | 1118244 | 1124665 | 1131100
17 | Standar Tingkat Kehilangan Air % 30 30 30 30
18 | Tingkat Kehilangan Air Lt//hr 333551,7 | 335473,2 | 337399,5 | 339330
19 | Jumlah Kebutuhan Air Lt//hr 778287,3 | 782770,8 | 7872655 | 791770
Lt//dtk 84,60 84,95 85,31 85,67

2. Analisis Kebutuhan Air Bersih Menurut Sambungan Langsung (SL) PDAM Kota Padang

Panjang

Untuk menghitung kebutuhan air bersin PDAM Kota Padang Panjang lima (5) tahun
kedepan dapat dilakukan dengan cara memperkirakan jumlah konsumen sambungan langsung
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(SL) dan kuantitas air yang digunakan PDAM Kota Padang Panjang dari tahun 2018 sampai
dengan tahun 2022 sebagai dasar utama dalam perhitungan.
Tabel 11. Data Sambungan Langsung (SL) dan Jumlah Penggunaan Air Tahun 2018-

2022.
Tahun | Vol. Produksi Vol. Distribusi | Kehilangan Distribusi & Produksi
Air Air Air

2018 4.210.161 2.751.472 787.711 108.689
2019 4.642.480 4.463.545 1.362.970 178.935
2020 5.370.316 5.242.641 2.087.765 127.675
2021 4.419.834 4.348.219 1.094.328 103.615
2022 4.439.778 4.328.874 1.040.777 109.904

Rata-rata Penggunaan Air 2018

= Jumlah Penggunaan :12

=2.751.472:12
= 229.289 m*/bulan

Rata-rata Penggunaan Air 2019

= Jumlah Penggunaan :12

=4.463.545 : 12
=371.962 m*/bulan

Rata-rata Penggunaan Air 2020

= Jumlah Penggunaan :12

=5.242.641 : 12
= 436.886.75 m®/bulan

Rata-rata Penggunaan Air 2021
= Jumlah Penggunaan :12

=4.346.219 : 12
= 362.184,9m%bulan

Rata-rata Penggunaan Air 2022

= Jumlah Penggunaan :12

=4.328.874: 12
=360.739,5m*bulan

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dibuat rekapitulasi penggunaan air
bersih pertahunnya seperti yang terlihat pada tabel 4.6 sebagai berikut :
Tabel 12Perhitungan Rata-rata Kebutuhan Air

No | Tahun | Sambungan Langsung | Penggunaan Air Rata’ Total Penggunaan
(SL) (m*/bulan) Rata’

(m®/tahun)

1. 2018 8.895 229.289 2.751.472

2. 2019 9.740 371.962 4.463.545

3. 2020 10.167 436.886,75 5.242.64

4. 2021 10.964 362.184,9 4.436.219

5. 2022 11.384 360.739,5 4.328.874

Berdasarkan dari hasil perhitungan tabel 2.6 dapat disimpulkan bahwa jumlah
sambungan langsung dan penggunaan air bersih mengalami kenaikan
Tabel 7. Perkiraan Hasil Perhitungan Kebutuhan Air Bersih 5 Tahun Kedepan

No Tahun Pekiraan Sambungan Perkiraan Kebutuhan Air Bersih
Proyeksi Langsung (SL) me/tahun Lt/detik

1 2023 12.090,6 5.182.791,6 164,38

2 2024 12.710,8 5.495.539 174,26

3 2025 13.331 5.808.286,4 184,17

4 2026 13.951,2 6.121.033,8 194,09

5 2027 14.571,4 6.433.781.2 204
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Dari hasil perhitungan tabel 10 dapat dibuat grafik sebagai berikut:
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Gambar 3Grafik Perkiraan Kebutuhan Air Bersih
Berdasarkan dari grafik dapat disimpulkan bahwa perkiraan kebutuhan air bersih

pada tahun 2027 sebesar 6.433.781.2 m*/tahun atau sebesar 204 It/detik.

3. Neraca Air
Neraca air bertujuan untuk mengetahui jumlah air apakah mengalami kelebihan
ataupun kekurangan. Jika ketersediaan mencukupi kebutuhan air maka neraca air dikatakan
surplus dan jika ketersediaan tidak mencukupi kebutuhan maka neraca airdikatakan defisit.
Tabel 8Neraca Air PDAM Kota Padang Panjang

No Tahun Neraca
Proyeksi
Ketersediaan | Kebutuhan |  Surplus/Defisit Keterangan
(It/detik) (It/detik) (It/detik)
1 2023 106,4 164,34 57,94 Defisit
2 2024 106,4 174,26 67,86 Defisit
3 2025 106,5 184,17 77,67 Defisit
4 2026 106,6 194,09 87,49 Defisit
) 2027 106,7 204 97,3 Defisit

Jadi, berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa ketersediaan air
pada PDAM Kota Padang Panjang tersebut periode 2023 — 2027 tidak mencukupi kebutuhan
pelayanan.

D. Penutup
Simpulan

Proyeksi sambungan langsung (SL) PDAM Kota Padang Panjang pada tahun 2027 dihitung dan
diperoleh hasil sebesar 14.571,4 SL, meningkat sebesar 3.925 SL atau 4,88% dari data tahun 2022

yang hanya berjumlah 11.384 SL. Untuk mencapai target pelayanan, PDAM Kota Padang Panjang
harus melakukan evaluasi kembali.

Kebutuhan air bersin PDAM Kota Padang Panjang yang dihitung pada tahun 2027
diperkirakan sebesar 204 It/detik, dibandingkan 164,38 It/detik berdasarkan statistik kebutuhan air
pada tahun 2021. Dengan demikian, dari data kebutuhan air pada tahun 2022, kebutuhan air bersih air
mengalami peningkatan sebesar 39,62 It/detik atau 2,49%.

Ketersediaan air pada tahun 2027 sebesar 3.362.947,2 m3/tahun atau 106,7 Lt/detik dengan
kebutuhan air pada tahun 2027 sebesar 6.433.781,2 md/tahun atau 204 Lt/detik. Angka tersebut
bedasarkan hasil perhitungan yang menunjukkan bahwa perkiraan debit air PDAM Kota Padang
Panjang pada tahun 2027 diperoleh sebesar 4.804.088,4 md3/tahun atau 152,3 Lt/detik, sedangkan
perkiraan kehilangan air pada tahun 2027 diperoleh sebesar 1.441.133,2 m3/tahun atau 45,6 Lt/detik.
Dengan surplus sebesar 97,3 Lt/detik, maka neraca air PDAM Kota Padang Panjang pada tahun 2027
akan terkena dampaknya.

ISSN: 2809-0446 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil PenelitianEnsiklopedia 72




Vol. 3 No.3 Juni 2024 Ensiklopedia Research and Community Service Review
http://jurnal.ensiklopediaku.org

Saran
Untuk membantu PDAM Kota Padang Panjang melayani kebutuhan masyarakat dengan lebih
baik, penulis membuat beberapa saran , sebagai berikut:

1. Sebaiknya pada tahun 2026, PDAM Kota Padang Panjang mulai mencari sumber air baku baru,
sehingga kebutuhan air masyarakat di masa depan dapat terpenuhi sepenuhnya.

2. Ada baiknya PDAM Kota Padang Panjang lebih meningkatkan lagi upaya untuk menurunkan
tingkat kehilangan air yang disebabkan oleh kebocoran non fisik maupun kebocoran fisik.
Kebocoran non fisik seperti rendahnya akurasi meteran air dan meteran air pelanggan dalam
kondisi tertimbun atau mati sehingga pencatatan berdasarkan perkiraan. Sedangkan kebocoran
fisik yang disebabkan oleh kerusakan pipa karena korosif terutama pipa yang terpasang sudah
sangat lama, kerusakan pipa karena proyek perbaikan dan pelebaran jalan atau pemasangan pipa
baru yang kurang sempurna terutama pada sambungannya sehingga terjadilah kebocoran.
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